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ABSTRAKSI

PEMANFAATAN SERAT PELEPAH PISANG MENJADI PRODUK KAP LAMPU
DENGAN TEKNIK LIPAT ORIGAMI JENIS TESSELLATION SEBAGAI ELEMEN
DEKORASI RUMAH

Vinsensia Novi Kusanditasari
62120023

Di Indonesia, ketersediaan material alam yang tidak terbatas jenisnya menjadi salah satu
pendorong adanya usaha industri dengan produk bermaterial alam. Salah satunya adalah industri
kecil yang memanfaatkan pelepah pisang sebagai material utamanya. Pelepah pisang merupakan
salah satu material ramah lingkungan, mudah diperbarui, ketersediaannya melimpah, serta
memiliki nilai estetika tersendiri. Sehingga serat alam pelepah pisang sangat potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut. Untuk mengoptimalisasi potensi dari serat alam tersebut, maka
dilakukanlah eksplorasi dalam pengolahan material berbahan pelepah pisang.

Pelepah pisang memiliki sifat fisik berupa lembaran lebar dan berserat, yang
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ABSTRACT

UTILIZATION OF BANANA BARK INTO A LAMPSHADE WITH ORIGAMI
TESSELLATIONS FOLDING TECHNIQUES AS ELEMENTS OF HOME DECORATION

Vinsensia Novi Kusanditasari
62120023

In Indonesia, there are a lot of natural materials that are not limited. The advantages
of this can be the opportunity for the business industry  that produces products
using natural materials. One of them isa smallindustry that utilizes banana bark as its
main material. Banana bark is one eco-friendly materials, available in almost throughout areas
in Indonesia, plus the material has a natural aesthetic value. Banana bark is very potential to be
developed. To optimize the potential of this natural fiber, then has required exploration in the

processing material made from banana bark.

The banana bark has physical properties such as a fibrous sheet, which allows it to be
used as a product. Not only utilizes Banana stemasa filler or woven technique, but the
possibility of design innovations are expected to be able to increase the value to sell a local

products.

Color is the strong aspect in design, especially in the interior design. The interior
space will be more looks beautiful when supported by unique products that can liven up the
room atmosphere. Currently, the color trends are using lot of bright colorsand a variety

of irregular shapes with the shape as geometric shapes, straight lines and curved.

Folding origami tessellation techniques applied to banana bark into
a lampshade design. Besides it being functional as home decor products during the day, this

product also can be the accent of the room at night.

Key words : banana bark, origami, geometry, lampshade, tessellations
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Vinsensia Novi Kusanditasari
62120023
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki bahan serat alam yang berlimpah.
Terkenal akan bahan alam yang banyak, menjadi sebuah potensi besar dan peluang
bagi para desainer untuk mengeksplorasi bahan alam tersebut lebih lanjut. Pelepah daun
yang berasal dari batang pohon pisang merupakan salah satu material serat alam yang
ramah lingkungan, dan mudah diperbarui. Ketersediaannya melimpah, dan memiliki
tekstur yang berserat, sehingga potensial untuk dikembangkan.

Pohon pisang memiliki nama ilmiah Musa Paradisiaca. Tergolong dalam pohon
besar, berdaun lebar memanjang. Pertumbuhan pohon pisang di Indonesia itu sendiri
begitu melimpah karena didukung oleh kesuburan tanahnya, serta faktor iklim tropis
yang sesuai sehingga pisang dapat tumbuh di berbagai macam daerah di wilayah
Indonesia mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi.

Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO) pada tahun 2009
Indonesia menduduki tempat keenam setelah India, Cina, Filipina, Ekuador, Brasil,
sebagai penghasil pisang terbesar, dengan jumlah 6.273.060 ton atau 6 persen dari
produksi dunia.

Menurut Yuliawati (2016), ditinjau dari sisi produktivitas selama kurun waktu
1980-2015, pohon pisang di Indonesia memiliki rata-rata pertumbuhan sebesar 6,58%
per tahun. Pada tahun 1980 produktivitas pisang di Indonesia mencapai 12,53 ton/ha
kemudian pada tahun 2015 naik menjadi 77,64 ton/ha. Banyaknya produksi buah pisang
yang ada menandakan banyaknya pohon pisang yang tumbuh subur di Indonesia. Pada
kenyataannya, pohon pisang merupakan pohon yang berbuah hanya sekali, kemudian
mati. Banyaknya batang pohon pisang yang ditebang setelah berbuah, mengakibatkan
berlimpahnya bahan pelepah pisang.

Ketersediaan bahan pelepah pisang yang melimpah, menjadikan peluang bagi

para pegrajin lokal sebagai bahan baku kerajinan. Akan tetapi pengolahannya masih



tergolong minim, hanya memanfaatkan sebagai dekorasi tempel atau anyaman saja.
Perlunya inovasi dalam pengembangan desain tentunya dapat menambah nilai jual
produk berbahan pelepah pisang.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai eksplorasi teknik pengolahan material
pelepah pisang, material tersebut berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dari
pemanfaatan sebelumnya yang sudah ada. Bentuk dekoratif, seperti tekstur serat dan
warna corak alami menjadi salah satu keunggulan produk berbahan pelepah pisang.
Salah satu produk yang dapat dikembangkan adalah produk dekorasi ruang, dimana
pelepah pisang dapat diaplikasikan menjadi elemen interior, salah satunya menjadi
elemen pencahayaan seperti kap lampu. Kap lampu memiliki fungsi untuk melembutkan

atau meredupkan cahaya terang dari bohlam lampu.

B. Rumusan Masalah

1. Ketersediaan material pelepah pisang yang melimpah, termasuk kota Yogyakarta.

2. Kurangnya optimalisasi dari pemanfaatan produk berbahan pelepah pisang yang
sebagian besar hanya sebatas teknik anyam dan tempel.

3. Produk material pelepah pisang kalah bersaing dengan produk material serat alam

sejenis seperti enceng gondok.

C. Batasan Masalah

1. Pelepah pisang yang digunakan berasal dari jenis pohon pisang klutuk dan kapuk,
karena dimensinya yang lebih lebar dibandingkan dengan pelepah pisang lainnya

2. Pelepah pisang yang digunakan adalah pelepah pisang bagian tengah batang yang
sudah melalui proses pengeringan
Pengolahan bahan pelepah berupa bubur pelepah (pulp)

4. Penggunaan alat dan proses pengolahan dilakukan secara mandiri dengan

memanfaatkan peralatan pribadi.



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan :

a. Memanfaatkan material pelepah pisang yang selama ini belum diolah secara

optimal.

b. Menciptakan desain kap lampu dekoratif dengan bahan pelepah pisang.

2. Manfaat :

o o T o

E. Metode Desain

Penelitian

® Analisa Material

) Proses Kreatif

Evaluasi

Menambah nilai ekonomis dari material pelepah pisang.
Memberi alternatif kap lampu dekoratif dengan bahan natural.
Produk berbahan lokal bisa mencapai pasar yang lebih luas.

Menginspirasi pengrajin mengenai inovasi produk berbahan pelepah pisang.

- Eksplorasi pelunakan

® Studi Material - Eksplorasi pengeringan
» Teknik Olah - Eksplorasi pewarnaan
» Uji Material - Eksplorasi pencetakan

- Eksplorasi pengeringan bahan

® Masalah Desain
» Analisa Produk Sejenis SW.0.T.

Rekomendasi Desain

Sketsa
Image dan Mood Board

» Modeling
» Perwujudan Produk

Uji Coba Produk

Gambar 1.1. Bagan Metode Desain
Sumber : analisa pribadi, 2017



Eksplorasi

Menurut Ashby (2002), eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam
proses berkreasi untuk mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan
observasi pada material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, strukturalnya

hingga dimensinya.

. SWOT

SWOT adalah singkatan dari strength, weakness, opportunities, dan threats.
Seperti namanya, analisis SWOT merupakan suatu teknik perencanaan strategi yang
bermanfaat untuk mengevaluasi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness),
peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam suatu proyek, baik proyek yang
sedang berlangsung maupun dalam perencanann proyek baru. Analisis SWOT bukan
hanya dapat digunakan dalam bisnis, tetapi juga dapat digunakan pada pribadi kita
sendiri dalam pengembangan Karir.

Analisis SWOT terdiri dari 4 komponen dasar, yaitu:

a. Strength (kekuatan) atau disingkat dengan “S”, yaitu karakteristik organisasi
ataupun proyek yang memberikan kelebihan / keuntungan dibandingkan
dengan yang lainnya.

b. Weakness (kelemahan) atau disingkat dengan “W”, vyaitu karakteristik yang
berkaitan dengan kelemahan pada organisasi ataupun proyek dibandingkan
dengan yang lainnya.

c. Opportunities (peluang) atau disingkat dengan “O”, yaitu Peluang yang dapat
dimanfaatkan bagi organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di
kemudian hari.

d. Threats (ancaman) atau disingkat dengan “T”, yaitu Ancaman Yyang akan
dihadapi oleh organisasi ataupun proyek yang dapat
menghambat perkembangannya.

Dari keempat komponen dasar  tersebut, strength (kekuatan)

dan weakness (kelemahan) adalah faktor internal organisasi/proyek itu sendiri,
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sedangkan oppoturnities (peluang) dan threats (ancaman) merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi perkembangan organisasi ataupun proyek. Oleh karena itu,
Analisis SWOT juga sering disebut dengan Analisis Internal-Eksternal dan Matriks
SWOT juga sering dikenal dengan Matrix IE. (Budi, 2016)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Material pelepah pisang merupakan bahan serat alam yang mudah untuk diolah
dan memungkinkan untuk dijadikan berbagai produk interior. Salah satu keunggulan
material ini adalah permukaannya yang transparan dan tembus cahaya sehingga sesuai
untuk dijadikan produk pencahayaan. Pengolahan menjadi produk pencahayaan dapat
dilakukan dengan menggunakan peralatan yang sederhana, akan tetapi akan lebih baik
apabila dapat didukung dengan teknologi yang lebih modern.

Satu lembar hasil pengolahan dapat menampung warna yang beragam, hal ini
menjadi  keunggulan bahan dibanding yang ada dipasaran. Karakter lembaran yang
elastis seperti menjadikan produk kap lampu dengan model lipat origami.
Mengaplikasikan teknik lipat origami dengan berbagai bentuk geometri dapat
memberikan alternatif dari produk kap lampu berbahan pelepah pisang.

Menghasilkan model kap lampu yang bervariasi, menjadikan desain produk
kap lampu origami sengaja supaya mudah dipasang dan dilepas dari armaturnya.
Secara keseluruhan produk lampu ini cocok digunakan sebagai lampu dekoratif pada

ruang tamu ataupun lampu tidur pada ruang kamar.
2. Saran

Produk kap lampu origami berbahan pelepah pisang masih dapat
dikembangkan dengan dilakukan eksplorasi lanjutan. Sebaiknya pada tahap proses
pembentukan origami perlu diperhatikan beberapa hal mengenai  kerapian lipatan
pada pola lembaran, supaya menghasilkan sudut yang presisi. Tidak menutup
kemungkinan apabila lembaran pelepah pisang ini juga dapat dimanfaatkan menjadi

produk interior lainnya.
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